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Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap tanaman jahe sistem
keranjang, dengan perlakuan kombinasi beberapa bahan organik dari limbah

pertanian agar diperoleh hasil yang optimum.
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Lampiran 1. Bagan Areal Penelitian

Ulangan 111 Ulangan | Ulangan 11 Ulangan IV

)
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Keterangan:

Ukuran keranjang penelitian =100 cm x 100 cm
Tinggi keranjang =35cm

Jarak antar barisan =25cmx25¢cm
Jarak antar keranjang =50cm

Jarak antar ulangan =100 cm

Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Jahe Gajah

Jahe putih/kuning besar atau disebut juga jahe gajah atau jahe badak,
Rimpangnya lebih besar dan gemuk, ruas rimpangnya lebih menggembung

Terna : berbatang semu,

Tinggi Tanaman  : 30 cm - 100 cm,

Warna Rimpang  : kuning dan putih.,

Ukuran Daun : sempit, panjang 15 — 23 mm dan lebar 8 — 15 mm

Tangkai daun : berbulu, panjang 2 — 4 mm

Bentuk lidah daun : memanjang, panjang 7,5 — 10 mm, dan tidak berbulu

Seludang : agak berbulu.

Perbungaan : berupa malai tersembul dipermukaan tanah, berbentuk
tongkatatau bundar telur yang sempit, 2,75 — 3 kali
lebarnya, sangat tajam

Ukuran malai : panjang 3,5 -5cm, lebar 1,5 - 1,75 cm

Gagang bunga . hampir tidak berbulu, panjang 25 cm, rahis berbulu
jarangsisik pada gagang terdapat 5 — 7 buah,berbentuk
lanset, letaknya berdekatan ataurapat, hampir tidak berbulu,

Panjang sisik :3-5cm;
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Daun pelindung

Mahkota bunga

Kepala sari
Tangkai putik
Produksi
Berat rimpang

Umur panen

: berbentuk bundar telur terbalik,bundar pada ujungnya, tidak

berbulu, berwarna hijau cerah, panjang 2,5 cm,lebar 1 —
1,75 cm

: berbentuk tabung 2 — 2,5 cm, helainyaagak sempit,

berbentuk tajam, berwarna kuning kehijauan, panjang 1,5 —
2,5mm, lebar 3 — 3,5 mm, bibir berwarna ungu, gelap,
berbintik-bintik berwarnaputih kekuningan, panjang 12 — 15
mm

: berwarna ungu, panjang 9 mm

. 2 tangkai

: rimpang segar berkisar antara 15-25ton/hektar
> - mutu | > 250 gram/rimpang;

- mutu Il 150-249 gram/rimpang;

: - Panen muda umur kurang lebih 4 bulan

- Penen Tua dipanen antara 10-12 bulan, dengan ciri-
ciriwarna daun berubah dari hijau menjadi kuning dan
batang semua mengering.

Lampiran 3. Hasil Analisis Tanah Sebelum Tanam
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Lampiran 4. Hasil Analisis Pupuk Organik Limbah Pepaya Plus

Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk, Air
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN

V LABORATORIUM PENGUJI BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN ) S RA UTARA
-— KA N Jalan Jend. Besar A.H.Nasution No.1 B. Gedung Johor Medan (20143) = INCE INNOVATION NETWORKS|
Komte Akreditasi asionas  Telp. (061) 787 0710, Fax. (061) 786 1020, E-mail: bptp-sumut@iitbang pertanian.goid g
LP - 863 - IDN g
Melayani Ana_lisis contoh hmh,‘chun, air
HASIL ANALISIS CONTOH PUPUK ~ Pupuk organik dan rekomendasi pupuk
NAMA :  Dava Wardana ; Reza Rambadi Fardana ; Wahyudi
ALAMAT :  JIn. Karya Tani
JENIS CONTOH :  Pupuk Organik Cair “Pepaya”
JUMLAH CONTOH : 1 (satu) Contoh
KEMASAN :  Botol Plastik
TANGGAL TERIMA : 11 Januari 2022
TANGGAL ANALISIS : 12-31 Januari 2022
NOMOR ORDER : 19/P/1/2022
NO JENIS ANALISIS NILAI METODE UJI
1 | C-organik (%) 1.14 Spectrofotometri
2 | N-total (%) 0.56 IK 0.3. 14.0 (Kjeldahl)
3 | P20s(%) 225 IK 0. 3 15. 0 (Spectrofotometri)
4 | K0 (%) 0.89 1K 03.16.0 (AAS)
Medan, 04 Februari 2022
Menej etIekms
2Jel A\
\ Dr Sltharyam FRarahap, SP. MP
\NIP : 1970041249903 2 001 /-
% u»?.f Q._
S
F.5.0 Rev 1/1 Data hasil uji hanya barlaku untuk contoh yang diterima, kamphm hasil uji berlaku satu mnagu sejak laporan ini dikeluarkan.
Dilarang keras dari sertifikat ini tanpa izin tertulis
dari BIIII ji P.nmn Utara, kecuali secara keseluruhan.
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Lampiran 5. Hasil Analisis Pupuk Organik Limbah Tahu Plus

Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk, Air
~ BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN

LABORATORIUM PENGUJI BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN (BPTP) SUMATEF

_KA N Jalan Jend. Besar A H.Nasution No.1 B. Gedung Johor Medan (20143)
Telp. (061) 787 0710, Fax. (061) 786 1020, E-mall: bptp-sumut@Iitbang pertanian.go id

Komite Abresitast
LP-863-IDN

Melayani Analisis contoh tanah, daun, alr
Pupuk organlk dan rekomendas| pupuk

HASIL ANALISIS CONTOH PUPUK

NAMA . Dava Wardana ; Reza Rambadi Fardana ; Wahyudi
ALAMAT : JIn. Karya Tani
JENIS CONTOH :  Pupuk Cair “Tahu”
JUMLAH CONTOH : 1 (satu) Contoh
KEMASAN :  Botol Plastik
TANGGAL TERIMA : 10 Januari 2022
TANGGAL ANALISIS . 12— 18 Januari 2022
\ NOMOR ORDER : 14/PN/2022
|
NO JENIS ANALISIS NILAI METODE UlJI
1 | C-organik (%) 1.02 Spectrofotometri
2 | N-total (%) 0.96 IK 0.3. 14.0 (Kjeldahl)
3 | P20s(%) 0.15 IK 0.3. 15.0 (Spectrofotometri)
4 | K,0(%) 1.67 1K 0.3. 16.0 (AAS)

Meda.n, 20 Januari 2022

F.5.0 Rev n Data hasil uji hanya Mnnku untuk contoh yang ditarima, komplein hasil ujl berlaku satuy mlnwu sojak laporan Inl dikeluarkan
Dilarang ktm gubah data gutip alay glan dari sertifikal inl tanpa (zin tertulis
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Lampiran 6. Hasil Analisis Pupuk Kotoran Ayam Plus

Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk, Air

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
LABORATORIUM PENGUJI BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN (BPTP) 8y

m N Jalan Jend. Besar A.H.Nasution No.1 B. Gedung Johor Medan (20143)

n-rpm-mu Telp. (061) 787 0710, Fax. (061) 786 1020, E-mail; bptp-sumut@litbang pertanian.go id 4
Melayani Analllu'}s con':oh hndah.ldnun, :Ir
upu
HASIL ANALISIS CONTOH PUPUK ~ "“Puk organtk dan rokomendasi pup
NAMA :  Dava Wardana ; Reza Rambadi Fardana ; Wahyudi
ALAMAT : JIn. Karya Tani
JENIS CONTOH :  Pupuk Organik “Kotoran Ayam”
JUMLAH CONTOH : 1 (satu) Contoh
KEMASAN :  Kantong Plastik
TANGGAL TERIMA : 10 Januari 2022
TANGGAL ANALISIS : 12-24 Januari 2022
NOMOR ORDER : 16/P/1/2022
NO JENIS ANALISIS NILAI METODE UJI

1 [ C-organik (%) 7.53 IK 0.3. 13.0 (Gravimetri)

2 | N-total (%) 2.67 IK 0.3. 14.0 (Kjeldahl)

3 | P20s (%) 3.10 IK 0.3. 15.0 (Spectrofotometri)

4 | Ky0(%) 4.14 IK 0.3.16.0 (AAS)

Medan 26 Januari 2022
IR
F.5.0 Rev 1/1

Data hasil ujl hanya borllku unluk conloh yang diterima, lwmnloln hasil ujl berlaku satu minggu sejak laporan Inl dikeluarkan.
Dilarang keras meng darl aartifikat Inl tanna Isin tarhlia
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Lampiran 7. Hasil Analisis Pupuk Sekam Arang Padi Plus

Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk, Air

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN

LABORATORIUM PENGUJI BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN (BPTP) SUM‘ TE

=t Jalan Jend. Besar A.H.Nasution No.1 B. Gedung Johor Medan (20143) FATION NETWORKS

xml}u..;éusu ul.sn.. Telp. (061) 787 0710, Fax. (061) 786 1020, E-mail: bptp-sumut@litbang. pertanian.go.id

dl

Melayani Analisls contoh tanah, daun, alr
Pupuk organik dan rekomendasi pupuk

HASIL ANALISIS CONTOH PUPUK

NAMA . Dava Wardana ; Reza Rambadi Fardana ; Wahyudi

ALAMAT :  JIn. Karya Tani

JENIS CONTOH :  Pupuk Organik “Sekam”

JUMLAH CONTOH : 1 (satu) Contoh

KEMASAN :  Kantong Plastik

TANGGAL TERIMA : 10 Januari 2022

TANGGAL ANALISIS : 12-17 Januari 2022

NOMOR ORDER . 15/P/1/2022

NO JENIS ANALISIS NILAI METODE UJI

1 | C-organik (%) 19.62 IK 0.3. 13.0 (Gravimetri)
2 | N-total (%) 344 1K 0.3. 14.0 (Kjeldahl)
3 | P,0s5(%) 0.38 1K 0.3. 15.0 (Spectrofotometri)
4 | K0 (%) 451 IX 0.3. 16.0 (AAS)

Medan, 20 Januan 2022

> « R
GKAJIAY,
sUAJ WER

F.5.0 Rev 1/1 Data hasil u)l hanya Imllku unluk conloh yang dlterima, kumploln hasll vl berlaku satu mlnggu sojak laporan Ini dikeluarkan.
Dilarang ker;uﬂ h dote, dorl sertifiket Inl tanpa Izin lertulis

Balal Penanlnn Ulara, kecuall secara keseluruhan.
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Lampiran 8. Batas Minimum Kandungan Hara Pupuk Organik Cair Berdasarkan
Keputusan Mentan R | No. 261/KPTS/SR.3190/M/4/2019

No. PARAMETER SATUAN STANDAR MUTU
1. | C-organik % (w/v) | minimum 10
2. | Hara makro:
N + P20s + K20 % (w/v) |2-6
N-organik % (w/v) | minimum 0,5
4. | Hara mikro**
Fe total ppm 90 - 900
Mn total ppm 25 - 500
Cu total pPpm 25 - 500
Zn total pPpm 25 - 500
B total ppm 12 - 250
Mo total pPpm 2-10
S. |pH s 40
E.coli cfu/ml <1x102
atau
MPN/ml
Salmonella sp cfu/ml <1x102
atau
MPN/ml
7. | Logam berat
As ppm maksimum 5,0
Hg ppm maksimum 0,2
Pb ppm maksimum 5,0
Cd ppm maksimum 1,0
Cr pPpm maksimum 40
Ni ppm maksimum 10
8. | Unsur/senyawa lain***
Na pPpm maksimum 2.000
Cl ppm maksimum 2.000

*)  Dalam prosesnya tidak boleh menambahkan bahan kimia sintetis.

**)  Minimum 3 (tiga) unsur.

***) Khusus untuk pupuk organik hasil ekstraksi rumput laut dan produk laut
lainnya.
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Lampiran 9. Batas Minimum Kandungan Hara Pupuk Organik Padat Berdasarkan
Keputusan Mentan R | No. 261/KPTS/SR.3190/M/4/2019

STANDAR MUTU
No PARAMETER SATUAN DIPERKAYA
MURNI MIKROBA
1. | C - organik % minimum 15 minimum 15
2. |[C/N - <25 <25
3. | Kadar Air % (w/w) | 8-20 10-25
4. | Hara makro % R —
(N + P20s + K20)
S. | Hara mikro
Fe total ppm | maksimum 15.000 | maksimum 15.000
Fe tersedia ppm maksimum 500 maksimum 500
Zn Ppm maksimum S000 maksimum 5000
6. |pH - 4-9 4-9
7. | E.coli Cfu/g |<1x10? <1x10?
atau
MPN/g
Salmonella sp cfu/g [<1x102 <1x10?
atau
MPN/g
8. | Mikroba fungsional** cfu/g |- 21x105
9. | Logam berat:
As ppm maksimum 10 maksimum 10
Hg ppm maksimum 1 maksimum 1
Pb ppm maksimum 50 maksimum 50
Cd PPmM maksimum 2 maksimum 2
Cr ppm | maksimum 180 maksimum 180
Ni ppm maksimum 50 maksimum 50
10. | Ukuran butir 2-4,75mm*** % minimum 75 minimum 75
11. | Bahan ikutan : §
(plastik, kaca, keriki) % maksimum 2 maksimum 2
12. | Unsur/senyawa lain****
Na ppm maksimum 2.000 maksimum 2.000
Cl pPpm maksimum 2.000 maksimum 2.000

*)  Dalam prosesnya tidak boleh menambahkan bahan kimia sintetis.

t*)

masing 2 1 x 105cfu/g

ek

) Khusus untuk pupuk organik granul.

Mikroba fungsional sesuai klaim genusnya dan jumlah genus masing-

****) Khusus untuk pupuk organik hasil ekstraksi rumput laut.
Semua persyaratan diatas kecuali kadar air, dihitung atas dasar berat

kering (adbk)
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Lampiran 10. Rangkuman Data

- Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun Jumlah Anakan  Bobot Segar Tanaman Bobot Segar Tanaman ~ 3obot Rimpang Jahe Muda  Produksi Jahe Muda

2MST  4MST 6MST 8MST 10MST 12MST  (helai) (anakan) Per Rumpun (g) Per Keranjang (kg) Per Rumpun (g) Per Keranjang (g)
PO 1350b 3312b 3937 ¢ 4875¢ 6625¢ 7438¢ 1430D 6,06 b 54583 b 1,64 201,83 635,11 ¢
PL 16502 4063a 5209a 7438a 832la %2la 1659 a 7121 962,58 2 211 319,15 957,46 2
P2 16002 3917a 4667h 6479b 7729b 8646Db 1560 a 6,86 a 833,33 2 250 268,76 806,28 D
P3 15872 3854a 4604h 6167b 7417 b 8688 Db 1567 a 6,83 a 829,17 a 249 264,18 192,54 b
P4 16882 6340a 5229a 75624 8708a 9%B13a 16444 7120 a 908,33 2 2,68 317,63 952,88 2
KK%) 532 465 34 462 308 278 476 407 19,38 1811 9,18 951

Keterangan : Angka diikuti huruf yang sama pada kolom pengamatan yang sama berbeda nyata pada taraf 5 % berdasarkan uji DMRT
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Lampiran 11. Rataan Data Pengamatan Tinggi Tanaman 2 MST (cm)

Ulangan

Perlakuan Total  Rataan
I i \Y/
PO 14,51 12,00 13,50 14,00 54,00 13,50
P1 17,00 17,51 15,00 16,50 66,00 16,50
P2 15,50 16,50 15,50 16,50 63,99 16,00
P3 16,01 17,00 15,50 15,00 63,50 15,87
P4 17,51 17,00 16,50 16,50 67,50 16,88
Total 80,51 80,00 75,99 78,50 314,99 15,75
Rataan 16,10 16,00 15,20 15,70
Lampiran 12. Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 2 MST
SK db JK KT F.Hitung _F. Tabel
5%
Ulangan 2,463 0,821 1,17 tn 3,49
Perlakuan 27,869 6,967 9,92 * 3,26
Galat 8,431 0,703
Total 38,763

Koefisien Keragaman (KK) =5,32 %

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata

* = Berpengaruh nyata pada taraf 5 %
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Lampiran 13. Rataan Data Pengamatan Tinggi Tanaman 4 MST (cm)

Perlakuan Ulangan Total Rataan
1 11 v

PO 33,33 32,50 30,83 35,83 132,48 33,12

P1 43,33 41,68 37,50 40,00 162,50 40,63

P2 39,17 42,50 37,50 37,50 156,67 39,17

P3 36,68 41,68 37,50 38,33 154,18 38,54

P4 41,68 40,83 40,00 40,00 162,50 40,63
Total 194,17 199,18 183,33 191,65 768,32

Rataan 38,83 39,84 36,67 38,33 38,42

Lampiran 14. Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 4 MST

SK db K KT F.Hitung _F. Tabel
5%
Ulangan 3 26,306 8769 275 tn 3,49
Perlakuan 4 153600 38400 12,04 * 3,26
Galat 12 38,278 3,190
Total 19 218,184

Koefisien Keragaman (KK) =4,65 %

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata

* = Berpengaruh nyata pada taraf 5 %
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Lampiran 15. Rataan Data Pengamatan Tinggi Tanaman 6 MST (cm)

Perlakuan Ulangan Total Rataan
] i [\
PO 39,17 42,50 38,33 37,50 157,49 39,37
P1 50,00 54,18 50,00 54,18 208,35 52,09
P2 45,00 47,50 46,67 4750 186,67 46,67
P3 44,17 46,67 47,50 45,83 184,17 46,04
P4 50,00 51,68 54,18 53,33 209,18 52,29
Total 228,33 24252 236,67 238,33 945,85 47.29
Rataan 45,67 48,50 47,33 47,67
Lampiran 16. Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 6 MST
SK db JK KT F.Hitung _F. Tabel
5%
Ulangan 3 21,256 7,085 2,73 1n 3,49
Perlakuan 4 450,722 112,681 4349 * 3,26
Galat 12 31,092 2,591
Total 19 503,070

Koefisien Keragaman (KK) = 3,40 %

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata

* = Berpengaruh nyata pada taraf 5 %
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Lampiran 17. Rataan Data Pengamatan Tinggi Tanaman 8 MST (cm)

Perlakuan Ulangan Total  Rataan
] i [\
PO 47,50 51,68 48,33 47,50 195,00 48,75
P1 70,00 73,33 75,00 79,18 297,50 74,38
P2 57,50 71,68 63,33 66,68 259,18 64,79
P3 56,68 65,00 60,83 64,18 246,68 61,67
P4 72,50 73,33 75,00 81,67 302,49 75,62
Total 304,18 33500 322,48 339,19 1300,84 65.04
Rataan 60,84 67,00 64,50 67,84
Lampiran 18. Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 8 MST
SK db JK KT F.Hitung _F. Tabel
5%
Ulangan 3 148,257 49,419 547 * 3,49
Perlakuan 4 1903,722 475930 52,64 * 3,26
Galat 12 108,501 9,042
Total 19 2160,479

Koefisien Keragaman (KK) = 4,62 %

Keterangan : * = Berpengaruh nyata pada taraf 5 %
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Lampiran 19. Rataan Data Pengamatan Tinggi Tanaman 10 MST (cm)

Perlakuan Ulangan Total  Rataan
] i [\
PO 65,00 69,17 65,83 65,00 265,00 66,25
P1 80,00 86,67 87,50 86,67 340,83 8521
P2 70,00 84,17 75,83 79,17 309,17 77,29
P3 69,17 77,50 73,33 76,67 296,67 74,17
P4 83,33 88,33 85,00 91,68 348,33 87,08
Total 367,49 405,83 387,50 399,18 1559,99 78.00
Rataan 73,50 81,17 77,50 79,84
Lampiran 20. Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 10 MST
SK db JK KT F.Hitung _F. Tabel
5%
Ulangan 3 169,497 56,499 9,80 * 3,49
Perlakuan 4 1150,751 287,688 49,92 * 3,26
Galat 12 69,163 5,764
Total 19 1389,411

Koefisien Keragaman (KK) = 3,08 %

Keterangan : * = Berpengaruh nyata pada taraf 5 %
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Lampiran 21. Rataan Data Pengamatan Tinggi Tanaman 12 MST (cm)

Perlakuan Ulangan Total  Rataan
I ] i [\
PO 73,33 74,18 75,83 74,18 297,50 74,38
P1 92,50 97,50 95,83 95,00 380,83 9521
P2 79,18 91,68 85,83 89,18 345,85 86,46
P3 81,68 88,33 88,33 89,18 347,50 86,88
P4 96,68 95,83 99,18 100,83 392,50 98,13
Total 423,35 44750 444,98 448,35 1764,18 88 21
Rataan 84,67 89,50 89,00 89,67
Lampiran 22. Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 12 MST
SK db JK KT F.Hitung _F. Tabel
5%
Ulangan 3 84,718 28,239 4,71 * 3,49
Perlakuan 4 1373,992 343,498 57,30 * 3,26
Galat 12 71,940 5,995
Total 19 1530,649

Koefisien Keragaman (KK) = 2,78 %

Keterangan : * = Berpengaruh nyata pada taraf 5 %
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Lampiran 23. Rataan Data Pengamatan Jumlah Daun (helai)

Ulangan

Perlakuan " m Total  Rataan
PO 14,95 13,37 14,28 1461 57,21 14,30
P1 17,61 16,95 15,37 16,44 66,37 16,59
P2 15,77 15,28 14,72 16,61 62,38 15,60
P3 14,88 16,72 15,77 15,32 62,69 15,67
P4 16,44 16,72 16,34 16,27 65,77 16,44
Total 79,65 79,04 76,48 79,25 314,43 15.79
Rataan 15,93 15,81 15,30 15,85 ’
Lampiran 24. Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun
SK db JK KT F.Hitung _F. Tabel
5%
Ulangan 3 1,243 0414 0,74 1tn 3,49
Perlakuan 4 13,236 3,309 590 * 3,26
Galat 12 6,729 0,561
Total 19 21,209

Koefisien Keragaman (KK) =4,76 %

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata

* = Berpengaruh nyata pada taraf 5 %
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Lampiran 25. Rataan Data Pengamatan Jumlah Anakan Per Rumpun (anakan)

Perlakuan Ulangan Total Rataan
| I I v
PO 6,22 5,78 5,85 6,37 24,23 6,06
P1 7,69 7,40 6,66 7,10 28,85 7,21
P2 6,88 7,10 6,51 6,95 27,45 6,86
P3 6,52 7,32 6,73 6,73 27,31 6,83
P4 7,40 7,25 7,10 7,10 28,85 7,21
Total 34,70 34,85 32,87 34,26 136,68 6.83
Rataan 6,94 6,97 6,57 6,85 ’

Lampiran 26. Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Anakan Per Rumpun

SK db K KT F.Hitung _F. Tabel
5%
Ulangan 3 0,490 0163 211 tn 3,49
Perlakuan 4 3,565 0891 11,51 * 3,26
Galat 12 0,929 0,077
Total 19 4,985

Koefisien Keragaman (KK) = 4,07 %

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata

* = Berpengaruh nyata pada taraf 5 %
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Lampiran 27. Rataan Data Pengamatan Bobot Segar Tanaman Per Rumpun (g)

Perlakuan Ulangan Total Rataan
I | 1 AV

PO 500,00 383,33 533,33 766,67 2183,33 545,83

P1 800,33 1083,33 950,00 1016,67 3850,33 962,58

P2 1066,67 683,33 716,67 866,67 3333,33 833,33

P3 583,33 650,00 1050,00  1033,33 3316,67 829,17

P4 933,33 850,00 933,33 916,67 3633,33 908,33
Total 3883,66  3650,00 4183,33  4600,00 16316,99 815,85

Rataan 776,73 730,00 836,67 920,00

Lampiran 28 Hasil Analisis Sidik Ragam Bobot Segar Tanaman Per Rumpun

SK db JK KT F.Hitung _F.Tabel
5%
Ulangan 3 100905,416 33635,139 1,35 tn 3,49
Perlakuan 4 413900,166  103475,042 4,14 * 3,26
Galat 12 299889,055 24990,755
Total 19  814694,637
Koefisien Keragaman (KK) = 19,38

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata

* = Berpengaruh nyata pada taraf 5 %
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Lampiran 29. Rataan Data Pengamatan Bobot Segar Tanaman Per Keranjang ()

Ulangan
Perlakuan Total Rataan
| 1 11 v

PO 1,50 1,15 1,60 2,30 6,55 1,64
P1 2,40 2,75 2,65 3,05 10,85 2,71
P2 3,20 2,05 2,15 2,60 10,00 2,50
P3 1,75 1,95 3,15 3,10 9,95 2,49
P4 2,80 2,55 2,60 2,75 10,70 2,68
Total 11,65 10,45 12,15 13,80 48,05 5 40

Rataan 2,33 2,09 2,43 2,76 '

Lampiran 30. Hasil Analisis Sidik Ragam Bobot Segar Tanaman Per Keranjang

SK db K KT F.Hitung F. Tabel
5%
Ulangan 3 1,157 0,386 2,04 1tn 3,49
Perlakuan 4 3,089 0,772 4,08 * 3,26
Galat 12 2,271 0,189
Total 19 6,517
Koefisien Keragaman (KK) = 18,11

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata

* = Berpengaruh nyata pada taraf 5 %
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Lampiran 31. Rataan Data Pengamatan Bobot Rimpang Jahe Muda Per Rumpun

(9)
Perlakuan Ulangan Total Rataan
I | 1l v
PO 216,56 166,03 213,32 211,41 807,32 201,83
P1 293,19 335,95 372,60 274,87 1276,61 319,15
P2 268,76 250,44 293,19 262,65 1075,04 268,76
P3 299,30 238,22 256,54 262,65 1056,72 264,18
P4 305,41 311,52 335,95 317,63 1270,50 317,63
Total 1383,23  1302,15 1471,61  1329,21 5486,19 274,31
Rataan 276,65 260,43 294,32 265,84

Lampiran 32. Hasil Analisis Sidik Ragam Bobot Rimpang

Jahe Muda Per

Rumpun
SK db JK KT F.Hitung _F. Tabel

5%

Ulangan 3 3351,245 1117,082 1,76 tn 3,49

Perlakuan 4 37094,908 9273,727 14,63 * 3,26

Galat 12 7605,342 633,779

Total 19 48051,495

Koefisien Keragaman (KK) = 9,18

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata

* = Berpengaruh nyata pada taraf 5 %
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Lampiran 33. Rataan Data Pengamatan Produksi Jahe Muda Per Keranjang (g)

Perlakuan Ulangan Total Rataan
| 1 11 v

PO 649,69 498,09 699,66 693,00 2540,45 635,11

P1 879,58 1007,85  1117,80 824,60 3829,83 957,46

P2 806,28 751,31 879,58 787,96 3225,12 806,28

P3 897,90 714,66 769,63 787,96 3170,15 792,54

P4 916,23 934,55 1007,85 952,88 3811,51 952,88

Total 4149,68  3906,46 447452  4046,39 16577,06 828,85
Rataan 829,94 781,29 894,90 809,28

Lampiran 34. Hasil Analisis Sidik Ragam Produksi Jahe Muda Per Keranjang

SK db IK KT F.Hitung _F. Tabel
5%
Ulangan 3 35045708 11681,903 1,88 tn 3,49
Perlakuan 4 285139,695 71284,924 11,47 * 3,26
Galat 12 74566,569 6213,881
Total 19 394751,972

Koefisien Keragaman (KK) = 9,51 %

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata

* = Berpengaruh nyata pada taraf 5 %

74



Lampiran 35 .Dokumentasi Penelitian

1. Penimbangan tanah

2. Memasukan tanah dalam keranjang
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4. Hasil panen keseluruhan
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